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ABSTRAK 

 

Meyani Sarah Nst: Pengembangan Model Project Based Learning Ecoprint 

(Teknik Pounding) untuk Menstimulus Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-

6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2022. 

 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui: (1) apa saja materi 

yang dibutuhkan dalam mengembangkan project based learning ecoprint (teknik 

pounding) untuk menstimulus motorik halus anak usia 5-6 tahun, (2) Kelayakan 

model project based learning ecoprint (teknik pounding) yang dibutuhkan untuk 

menstimulus motorik halus anak usia 5-6 tahun, (3) efektivitas dari model project 

based learning ecoprint (teknik pounding) yang dibutuhkan untuk menstimulus 

motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

 Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian research and 

development dengan model ADDIE yang memiliki lima tahapan/langkah, yaitu 1) 

Analyze, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, dan 5) Evaluation. 

Validasi model project based learning ecoprint (teknik pounding) dilakukan oleh 

ahli instrumen, ahli materi, ahli media, dan guru sebagai pengguna. Penelitian ini 

dilakukan di taman kanak-kanak yang ada di Kecamatan Kotagede. Uji coba 

dilakukan melalui dua tahapan yaitu uji coba skala kecil pada 2 guru dengan 30 

anak dan uji coba skala besar dilakukan pada 3 guru dengan 40 anak. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui angket dan lembar 

penilaian anak. Teknik analisis data untuk mengetahui efektivitas model project 

based learning ecoprint (teknik pounding) ini menggunakan uji Paired Sample T-

Test, adapun taraf siginifikansinya yaitu 5%. 

 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) model project 

based learning ecoprint (teknik pounding) dinyatakan sebagai sebuah model 

pembelajaran berdasarkan karakteristik sintaks, support system, sosial system, dan 

peran guru: (2) desain model project based learning ecoprint (teknik pounding) 

dinyatakan layak digunakan sebagai model pembelajaran berdasarkan kriteria 

kelayakan oleh ahli materi, ahli media, respon guru dan juga respon anak dengan 

kategori sangat baik; (3) model project based learning ecoprint (teknik pounding) 

dinyatakan efektif untuk menstimulus keterampilan motorik halus anak usia 5-6 

tahun di Kecamatan Kotagede berdasarkan hasil dari uji pada perhitungan paired 

sample t-test diperoleh nilai 0.000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. 

 

Kata Kunci: Model project based learning, Ecoprint, Motorik Halus 
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ABSTRACT 

 

Meyani Sarah Nst: Development of a Project Based Learning Ecoprint Model 

(Pounding Technique) to Stimulate Fine Motoric Skills for Children Aged 5-6 

Years. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State 

University, 2022. 

 

 This research is conducted with the aim of knowing: (1) what materials are 

needed in developing a project based learning ecoprint (pounding technique) to 

stimulate fine motor skills of children aged 5-6 years, (2) The feasibility of a 

project based learning ecoprint model (pounding technique) which needed to 

stimulate fine motor skills in children aged 5-6 years, (3) the effectiveness of the 

project based learning ecoprint model (pounding technique) needed to stimulate 

fine motor skills in children aged 5-6 years. 

 This study used a type of research and development research method with 

the ADDIE model which has five stages/steps, namely 1) Analyze, 2) Design, 3) 

Development, 4) Implementation, and 5) Evaluation. The validation of the 

ecoprint project based learning model (pounding technique) was carried out by 

instrument experts, material experts, media experts, and teachers as users. This 

research was conducted at a kindergarten in Kotagede District. The trial was 

carried out in two stages, namely a small-scale trial on 2 teachers with 30 children 

and a large-scale trial conducted on 3 teachers and 40 children. Data collection 

techniques in this study were carried out through questionnaires and child 

assessment sheets. The data analysis technique to determine the effectiveness of 

the ecoprint project based learning model (pounding technique) uses the Paired 

Sample T-Test, while the significance level is 5%. 

 The research results obtained show that: (1) the project based learning 

ecoprint model (pounding technique) is stated as a learning model based on the 

characteristics of syntax, support system, social system, and the teacher's role: (2) 

design of the project based learning ecoprint model (pounding technique) ) was 

declared suitable for use as a learning model based on eligibility criteria by 

material experts, media experts, teacher responses and also children's responses in 

the very good category; (3) the project-based learning ecoprint model (pounding 

technique) is declared effective for stimulating fine motor skills of children aged 

5-6 years in Kotagede District. 

 

Keywords: Project based learning model, Ecoprint, Fine Motoric 
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BAB I  

PENDAULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 

  Pendidikan adalah suatu cara yang sengaja dilakukan untuk mengembangkan 

potensi maupun kecerdasan yang dimiliki setiap individu dengan optimal. 

Pendidikan juga menjadi media bagi pemuliaan manusia dengan berkembangnya 

kemampuan yang dimiliki manusia, maka semakin tercerminlah kemuliaan dan 

hakikat kemanusiaanya, selain itu pendidikan juga sebagai proses pembentukan 

suatu pribadi, yang sistematis dan terarah (Suryana, 2021: 11). Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dengan tujuan mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajarannya aktif dalam mengembangkan potensi 

diri yang diperlukan baik untuk diri sendiri, manyarakat, bangsa, maupun negara. 

Melalui pendidikan diharapkan seseorang memiliki kepribadian yang baik, 

berkarakter, pengetahuan, kreativitas, kemandirian serta pribadi yang tangggung 

jawab. Hal tersebut, tidak dapat dimiliki secara instan, dan memerlukan waktu 

yang sangat lama.  

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik, pembelajar aktif, egosentris dan 

rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-

kanak harus melibatkan anak secara langsung pada saat pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran, anak merupakan sebagai subjek dan juga objek pada saat 

pembelajaran karena itu, inti dari proses pembelajaran tidak lain adalah kegiatan 

belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran (Isjoni, 2017: 52). 
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Pada saat pembelajaran pemberian stimulasi-stimulasi kepada anak sangat penting 

mengingat anak sudah memiliki potensi yang menjadi cikal bakal perkembangan 

di masa mendatang, namun potensi tersebut hanya dapat berkembang manakala 

diberi rangsangan, perlakuan, bantuan, serta bimbingan yang sesuai dengan 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Bab 1, Pasal 1, Ayat 2 

menyatakan bahwa Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini 

yang disingkat menjadi STPPA adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai 

anak pada seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai 

agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni. 

Perkembangan keterampilan motorik memegang peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari karena perkembangan motorik sangat erat kaitannya dalam 

menggunakan anggota tubuh sehingga perkembangan keterampilan motorik harus 

optimal dan penting untuk dipelajari  (Sutapa, et al., 2021). Hal yang sama juga 

dikatakan oleh Sujiono (Fatmawati, 2020: 8) bahwa perkembangan motorik anak 

yang dilakukan secara optimal akan mempengaruhi pertumbuhan fisik motorik 

secara keseluruhan dan tidak langsung akan mempengaruhi perilaku sehari-

harinya. Selain itu perkembangan fisik motorik juga dapat membantu kemampuan 

belajar, dan juga keterampilan berkomunikasi anak (Dehghan et al., 2017). 

 Usia 4 – 6 tahun, merupakan masa peka bagi anak, mulai sensitif untuk 

menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka adalah 

masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespons 

stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Pada umumnya perkembangan motorik 
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pada anak normal mengikuti pola yang sama meskipun perkembangan melalui 

setiap tahap, berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya, 

perkembangannya sangat kompleks dan melibatkan berbagai elemen yang saling 

mempengaruhi satu sama lain (Sutapa et al., 2020). Santrock (Komaini, 2018: 19) 

meyatakan bahwa saat anak usia prasekolah pertumbuhan lebih besar  persentase 

kenaikan tinggi badan dan mengalami penurunan berat badan ditiap tahun 

berikutnya. Serta anak perempuan sedikit lebih kecil dan lebih ringan daripada 

anak laki- laki selama tahun-tahun tersebut (Gallahue et al., 2019:176). Untuk 

mengembangkan motorik pada anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai 

metode yang disesuaikan dengan tumbuh kembang anak, perkembangan motorik 

tersebut meliputi perkembangan keterampilan motorik kasar dan halus 

(Sadaruddin et al., 2022).  

 Gerakan motorik kasar terbentuk saat anak memiliki koordinasi terhadap 

tubuhnya. Motorik kasar berkaitan dengan aktivitas fisik/jasmani dengan 

menggunakan otot-otot atau keseluruhan dari anggota tubuh yang dipengaruhi 

oleh kematangan anak itu sendiri. Seperti kemampuan menendang, berlari, 

melompat, berjalan, duduk, serta naik turun tangga. Sedangkan perkembangan 

motorik halus merupakan pengendalian gerak tubuh melalui kegiatan yang 

terkoordinasi antara susunan saraf, otot dan otak. Sujiono (Khadijah & Nurul 

Amelia, 2020:31) gerakan motorik halus yaitu suatu gerakan yang hanya 

melibatkan otot-otot dalam tubuh, yaitu seperti keterampilan dalam menggunakan 

jari-jari tangan dan gerakan yang dilakukan oleh pergelangan tangan dengan tepat. 

Gerakan motorik halus yang dapat dilakukan oleh anak usia dini adalah seperti 
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makan menggukan sendok maupun tangan, menyikat gigi, mengikat tali sepatu, 

serta mengkancing baju, menutup dan membuka resleting. Gerakan motorik halus 

juga memerlukan bantuan seperti fisik dan kematangan mental anak, yang 

berguna untuk menjadikan anak lebih percaya diri dalam melakukan berbagai 

aktivitas misalnya menggambar, menulis, dan mewarnai.  

 Enam aspek perkembangan yang dimiliki anak memiliki hubungan yang 

erat dan saling berkaitan, apabila salah satu aspek mengalami kendala (hambatan) 

maka aspek perkembangan yang lain juga akan berdampak. Sejak pemberlakuan 

kegiatan proses belajar mengajar secara online diterapkan dan sudah berjalan 

kurang lebih 3 tahun,hal tersebut berdampak kurang baik pada proses stimulasi 

dan perkembangan anak (Kuhfeld et al., 2020). Sejalan dengan itu, dengan 

pembelajaran online yang secara terus menerus dikhawatirkan berimbas pada 

tidak tercapainya target perkembangan dan potensi yang dimiliki anak 

(Yoshikawa et al., 2020). Hal tersebut terjadi karena pada hakikatnya proses 

belajar mengajar di PAUD berlangsung secara tatap muka di sekolah, di sekolah 

anak dapat berinteraksi dengan guru dan teman secara aktif serta leluasa, 

lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat yang terbaik bagi anak untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki, dikarena sekolah mempunyai sarana 

prasarana pendukung (Agustin et al., 2020). Selain itu juga pembelajaran secara 

online pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  memang kurang efektif (Alea et 

al., 2020), dikarenakan keterbatasan kemampuan pedagogik pendidik, teknologi 

dan ekonomi (Satrianingrum & Prasetyo, 2020). 
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 Berdasarkan wawancara yang dilakukan ke beberapa TK di Kecamatan 

Kotagede, Yogyakarta terkait proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara 

blanded saat masa pandemi Covid-19, diketahui bahwa ada beberapa potensi 

perkembangan anak yang mengalami kendala, khususnya pada perkembangan 

keterampilan motorik halus hal ini terjadi karena proses belajar mengajar yang 

kurang efektif dikarenakan pelaksaaannya secara online 70% dan 30% offline dari 

jumlah anak, ketika pengerjaaan tugas di sekolah anak diharuskan menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru dengan waktu terbatas, hal tersebut membuat anak 

cepat jenuh dan bosan.  

 Selain itu permasalahan proses pembelajaran online dalam menstimulus 

keterampilan mengalami kendala karena lebih banyak pemberian tugas kepada 

anak menggunakan LKA (Lembar Kerja Anak) dengan kegiatan mewarnai, dan 

menulis seperti menebal huruf, mengkuti garis dari kegiatan tersebut mengasah 

kemampuan anak dalam calistung. Pada proses pembelajaran berlangsung guru 

lebih dominan memakai metode ceramah yaitu pembelajaran yang bersifat satu 

arah dimana peserta didik bersikap pasif dan hanya menerima pembelajaran saja, 

kesempatan untuk saling berinteraksi dengan teman maupun guru selama proses 

pembelajaran cukup terbatas sehingga hal tersebut membuat anak bosan. Suasana 

belajar dengan sifat satu arah dinilai  kurang sesuai dengan karakteristik anak 

karena pada dasarnya peserta didik senang berkelompok dan senang melakukan 

kegiatan yang menyenangkan (Soetjiningsih, 2018). 

 (Krissandi, 2018) tujuan dari pembelajaran dapat tercapai apabila metode, 

strategi dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru tepat. Pemilihan 
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model pembelajaran yang tepat perlu memperhatikan beberapa prinsip: 

pembelajaran student centered, belajar sambil melakukan, meningkatkan rasa 

ingin tahu, memberikan kesempatan kepada anak untuk memcahkan masalah, dan 

juga mengasah kreativitas anak (Mariyaningsih & Hidayati, 2018:15). Dari 

pendapat tersebut guru harus memiliki kemampuan dalam mengelola kelas baik 

itu dalam memilih materi, strategi, model pembelajaran yang efektif dan inovatif 

sehingga tujuan dari pembelajaran tercapai.  

 Salah satu model pembelajaran yang memenuhi kriteria dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat adalah dengan model project based learning.  

Pembelajaran proyek project based learning merupakan pembelajarannya yang 

berpusat pada anak dengan mengadopsi tiga prinsip yaitu pembelajarannya 

konteks-spesifik, peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan  

pencapaian tujuan pembelajaran melalui interaksi sosial dan berbagi pengalaman 

(Kokotsaki et al., 2016). Berdasarkan kajian literatur, yang dilakukan (Ergül & 

Kargın, 2014) menyatakan bahwa project based learning melatih murid untuk 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya selama pembelajaran berlangsung, dan 

juga mengasah kemampuannya dalam  menemukan solusi dari permasalahan yang 

dihadapi secara individu maupun  berkolaborasi bersama kelompoknya.  

 (Dewi et al., 2018) juga menyatakan keunggulan model Project Based 

Learning (PjBL) adalah memberi kesempatan peseta didik, untuk mengkonstruksi 

suatu produk yang dilaksanakan secara mandiri atau berkelompok. Selain itu, 

perserta didik juga terlibat dalam merancang jadwal pembuatan proyek, 

menetukan batas waktu penyelesaian proyek. Adapun salah pembelajaran proyek 
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yang dapat menstimulus keterampilan motorik halus anak adalah dengan 

mengadakan kegiatan ecoprint 

Ecoprint dapat diartikan sebagai proses pemindahan warna dan bentuk ke kain 

melalui kontak langsung (Husna, 2016). Ecoprint merupakan suatu kreasi yang 

pro terhadap lingkungan karena salah satu komponen dalam pembuatannya 

berasal dari alam seperti daun, ranting, dan bunga (Fitri et al., 2020). Kegiatan 

ecoprint dilakukan dengan menempelkan daun-daun di atas permukaan kain putih 

polos kemudian dipukul-pukul bertujuan untuk menghasilkan warna dan motif 

(pola), warna yang dihasilkan berasal dari daun itu sendiri dan tanpa 

menggunakan bahan kimia (Hasibuan & Rakhmawati, 2021). Dalam pembuatan 

karya ecoprint ada dua cara yaitu dengan teknik steam dan pounding, pada teknik 

steam pembuatannya melalui pengukusan sedangkan pounding dengan cara 

dipukul (Saraswati & Restuti, 2020). Kegiatan pembelajaran melalui ecoprint 

adalah pembelajaran tentang lingkungan yang dirancang secara sistematis oleh 

guru dengan tujuan memotivasi anak secara aktif dalam mengenal lingkungan 

sekitar khususnya mengenai tumbuhan (Rahmawati et al., 2022). Kegiatan 

ecoprint dengan mencap bentuk daun, bunga dan ranting, bisa menjadi salah satu 

referensi guru dalam mengadakan kegiatan pembelajaran yang menarik.  

 Kegiatan ecoprint untuk anak usia dini dipusatkan pada proses pembuatan 

produk dengan tujuan menstimulus berbagai aspek perkembangan anak, proses 

kegiatan ecoprint untuk pembelajaran anak usia dini berhubungan dengan teori 

surplus yang dikemukakan Herber Spenser (Astuti & Fatimaningrum, 2016) 

bahwasannya anak usia dini memiliki energi yang berlebih sehingga perlu ada 
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media sebagai tempat penyalurannya agar energi didalam tubuhnya memiliki 

keseimbangan. Energi yang dikeluarkan pada proses ecoprint berupa kegiatan 

memukul-mukul daun hingga menghasilkan warna, dan ketika melakukan 

ecoprint dapat menyeimbangkan energi berlebih dalam tubuh anak sehingga 

perkembangan fisik motorik dan perkembangan lainnya dapat terstimulasi dengan 

baik (Hasibuan & Rakhmawati, 2021). Pembelajaran teknik ecoprint untuk anak 

usia dini, kegiatannya melalui bermain dengan tanaman sekitar dan juga 

menggunakan kain, anak dapat berinteraksi dalam pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan sesuai dengan kebutuhannya sehingga terjadi perubahan atau 

perkembangan pada diri anak (Fatmala & Hartati, 2020). 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian ini, dengan mengembangan model project based learning dengan judul  

“Pengembangan model project based learning ecoprint (teknik pounding) dalam 

menstimulus perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun”. 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi 

sebagai berikut : 

1. Kurang bervariasinya kegiatan menstimulus motorik halus, guru lebih 

memfokuskan pada lembar kerja anak (LKA) mewarnai dan menulis. 

2. Pembelajaran di sekolah lebih dominan calistung 

3. Kurangnya variasi model project based learning yang diberikan oleh guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 
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4. Guru mengalami kendala dalam menerapkan model project based learning 

yang sesuai dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak. 

5. Guru belum pernah menerapkan model project based learning ecoprint 

C. Pembatasan Masalah  

 Penelitian ini dibatasi pada pengembangan model project based learning 

ecoprint melalui teknik pounding dengan membuat saputangan yang motifnya 

bervariasi. Pemilihan teknik pounding dalam kegiatan ecoprint diterapkan untuk 

anak dalam menstimulus dalam keterampilan  motorik halus anak pada umur 5-6 

tahun di TK  Kecamatan Kotagede, Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah  

1. Apa saja materi yang dibutuhkan dalam mengembangkan model project based 

learning ecoprint (teknik pounding) untuk mestimulus keterampilan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun ? 

2. Bagaimana kelayakan  model project based learning ecoprint (teknik pounding) 

untuk mestimulus keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun ? 

3. Bagaimanakah efektivitas model project based learning ecoprint (teknik 

pounding) untuk mestimulus keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun ? 

E. Tujuan Pengembangan  

 Bedasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, tujuan dari 

pelaksanaan penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis hal yang dibutuhkan dalam pengembangan model 

project based learning ecoprint (teknik pounding) untuk mestimulus 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun. 
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2. Untuk menghasilkan model project based learning ecoprint (teknik 

pounding) untuk mestimulus keterampilan motorik halus anak usia 5-6 

tahun.  

3. Untuk menguji keefektifan penerapan model  project based learning 

ecoprint (teknik pounding ) untuk mestimulus keterampilan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

 Produk yang dikembangkan adalah sebuah model project based learning 

ecoprint (teknik pounding) dengan langkah-langkah yang jelas dan terstruktur 

serta dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di TK/PAUD. Spesifikasi 

model pengembangan project based learning ecoprint (teknik pounding) dalam 

menstimulus keterampilan  motorik halus adalah sebagai berikut: 

1. Dikemas dalam bentuk buku panduan pelaksanaan model project based 

learning ecoprint (teknik pounding) yang disesuaikan dengan kebutuhan 

anak. Pada buku panduan pelaksanaan meliputi pendahuluan, isi dan 

penutup. Buku panduan ini dapat digunakan sebagai pedoman guru dalam 

menstimulus keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan ecoprint. 

2. Perangkat pembelajaran dengan pelaksanaan model project based learning 

ecoprint (teknik pounding) yang mampu mendukung terlaksananya proses 

pembelajaran, untuk menstimulus keterampulan motorik halus anak. Materi 

dalam buku panduan meliputi model pembelajaran, ecoprint dan 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun.  
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G. Manfaat Pengembangan  

 Penelitian pengembangan model project based learning ecoprint (teknik 

pounding) diharapkan memberikan manfaat untuk pihak-pihak yang terlibat, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dan model pembelajaran yang efektif untuk 

anak usia dini, dalam menstimulus keterampilan motorik halus anak.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan model 

project based learning ecoprint (teknik pounding) dalam menstimulus 

motorik halus anak, selain itu buku panduannya dapat dimanfaatkan guru 

sebagai media penunjang pembelajaran.  

b. Bagi sekolah  

Memberikan referensi koleksi buku bacaan yang digunakan sebagai acuan 

dalam menstimulus motorik halus anak. 

c.  Bagi anak 

 Memberikan pengalaman secara langsung dan menstimulasi keterampilan 

motorik halus anak dengan menyenangkan. 

H. Asumsi Pengembangan  

 Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah model project based 

learning ecoprint (teknik pounding) dalam menstimulus motorik halus anak usia 

5-6 tahun. Pengembangan model project based learning ecoprint (teknik 



12 

 

pounding) dirancang untuk membantu anak agar dapat mengembangkan aspek 

keterampilan motorik halus pada anak, selain itu dapat memberikan variasi model 

pembelajaran proyek sehingga dapat memotivasi anak untuk antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  
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